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Kata Kunci: Koneksi Matematis

Ada lima ketrampilan khusus yang harus dikuasai siswa dalam proses
pembelajaran matematika yaitu: pemecahan masalah, penalaran, komunikasi,
koneksi dan representasi. Koneksi matematis menjadi salah satu bagian penting
yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan koneksi
matematis penting dimiliki siswa karena kemampuan tersebut akan membuat
pemikiran dan wawasan siswa semakin luas, siswa memandang bahwa matematika
adalah suatu keseluruhan yang padu, bukan sebagai materi yang berdiri sendiri-
sendiri, siswa dapat mengetahui manfaat matematika di sekolah maupun di luar
sekolah. Namun proses kegiatan mengajar yang terjadi dalam sekolah pada
umumnya kebanyakan menggunakan metode pembelajaran yang masih didominasi
oleh guru yang mengakibatkan siswa cenderung kurang aktif dan mudah bosan pada
saat pembelajaran berlangsung yang berakibat pada lemahnya kemampuan koneksi
matematis  siswa.Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi di kelas VIII MTs
Darussalam Kademangan Blitar, (2) Untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis siswa berkemampuan sedang di kelas VIII  MTs Darussalam
Kademangan Blitar dan (3) Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis
siswa berkemampuan rendah di kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitiatif dengan jenis
penelitian studi kasus, subjek penelitian adalah 3 siswi kelas VIII-D MTs
Darussalam Kademangan Blitar yang terdiri dari subjek berkemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah berdasarkan nilai tes kemampuan koneksi
matematis . Pengumpulan data dari hasil observasi, nilai tes kemampuan koneksi
matematis , hasil wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis.

Setelah dilakukan analisis data penelitian, didapat hasil sebagai berikut: (1)
subjek berkemampuan matematika tinggi memenuhi semua indikator kemampuan
koneksi matematis sehingga dapat dikatakan mempunyai kemampuan koneksi
matematis yang baik. (2) subjek berkemampuan matematika sedang dapat
memahami soal dengan baik, tetapi sebagian masih belum bisa menjelaskan konsep
yang digunakan, masih ada yang belum bisa menjelaskan keterkaitan hubungan
antar konsep dengan logis, sistematis dan lengkap tetapi dapat mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari meski memberikan contoh penerapan
secara sederhana. Sehingga dapat dikatakan mempunyai kemampuan koneksi
matematis yang cukup. (3) subjek dengan berkemampuan matematika rendah
sebagian besar siswa tidak dapat menjelaskan konsep matematika dan hubungan



antar konsep matematika tetapi dapat mengaitkan antara masalah pada kehidupan
sehari-hari dan matematika.
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There are five skills that must be authorized by students in mathematic
learning process. They are problem solving, reasoning, communication and
representation. Mathematic connection is one of important part that must be
authorized by students in mathematic learning. Mathematic connection ability
important to student because it will make student’s thinking and concept more
extend, student think that mathematic is solid universal thing, not a matter that exist
individually, student can know mathematic benefit in and out of school. However
particularly learning process in school use learning method that still dominated by
teacher that effect students become activeless and bored when the learning was
running. It effect student’s mathematic connection ability is low. The objectives of
this study are: (1) to determind the high skill student’s mathematic connection
ability in class VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar, (2) to determind the
medium skill student’s mathematic connection ability in class VIII MTs
Darussalam Kademangan Blitar and (3) to determind the low skill student’s
mathematic connection ability in class VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar.

This study uses a qualitative approach and type of this study is case study
research. The subject in this study is three students in class VIII MTs Darussalam
Kademangan Blitar. They are student that have high, medium and low mathematic
skill based on mathematic connection ability result test. The data collection of this
study is the observation, tests, interview and documentation. The researcher do
analyze data based on mathematic connection ability indicator.

After data analyze has done, the result is: (1) subject that have high
mathematic connection ability require all of mathematic connection ability
indicator so it can conclude thet her mathematic connection is good, (2) subject
that have medium mathematic connection ability can understand about the problem
well, but any part is still can’t be explained the concept that’s used by them, also
can’t explain about relation interconcepts logically, systematically and complete
but she can relate mathematic with daily activity althought give reasoning example
simplify and (3) subject that have low mathematic connection ability can’t explain
mathematic concept and mathematic relation but hr can relate between problem
and mathematic in daily activity.
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